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Abstract: The more advanced world civilization becomes, the more education will develop and problems will 
arise that need to be solved. One of them is that there are still PAI teachers who are not fully equipped with the 
skills to use information technology in PAI learning, resulting in the learning process becoming boring and 
monotonous, causing class conditions not to be conducive to learning development. In fact, SMK PGRI 2 Kediri 
has adequate technological facilities such as a sound system, LCD/projector, and computer internet network. 
This research is qualitative research with a descriptive approach. flow model data analysis techniques which 
include; data reduction, data presentation, and drawing conclusions. This research has implications for the use 
of ICT by PAI teachers who emphasize the importance of active learning, collaboration, and the use of diverse 
learning strategies to meet students' diverse learning needs. The results of this study include 1) Collaborative 
efforts between innovation diffusion and institutionalization implementation of PAI teachers in utilizing ICT in 
student learning can be done in several ways. First, PAI teachers can access wider educational resources using 
ICT, Second, teachers can increase interaction with students, and Third, provide flexibility in learning. In 
addition, teachers also need to have a collaborative friendly attitude, be creative, take risks, and conduct 
comprehensive learning so that the learning process can run effectively. Thus, PAI teachers can be more 
effective in using ICT to improve the quality of learning and improve student learning outcomes. 2) The role of 
policies and regulations in supervising and facilitating PAI teachers in utilizing ICT in learner learning includes 
determining curriculum and pedagogical standards, providing infrastructure and conducting evaluation and 
monitoring. 
 
Keywords: Utilization of ICT, Islamic Education Teachers, Student learning 
 
Abstrak: Semakin maju peradaban dunia, maka semakin berkembang pula pendidikannya, dan akan muncul 
masalah-masalah yang perlu dipecahkan. Salah satunya masih adanya guru PAI yang belum sepenuhnya 
dibekali dengan keterampilan menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran PAI sehingga 
mengakibatkan proses pembelajaran menjadi membosankan dan monoton, menyebabkan kondisi kelas yang 
tidak kondusif untuk perkembangan pembelajaran. Padahal di SMK PGRI 2 Kediri sudah memiliki fasilitas 
teknologi yang memadai seperti sound system, LCD/proyektor, dan jaringan internet komputer. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deksriptif. Teknik analisis data model alur yang meliputi; 
reduksi data, displai data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini meliputi 1) Upaya kolaboratif antara 
difusi inovasi dan implementasi pelembagaan guru PAI dalam memanfaatkan ICT pada pembelajaran peserta 
didik dapat dilakukan dengan beberapa cara. Pertama, guru PAI dapat mengakses sumber daya pendidikan yang 
lebih luas menggunakan ICT, Kedua, guru dapat meningkatkan interaksi dengan peserta didik, dan Ketiga, 
memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga perlu memiliki sikap bersahabat kolaboratif, 
kreatif, berani ambil resiko, dan melakukan pembelajaran yang menyeluruh agar proses pembelajaran dapat 
berjalan efektif. Dengan demikian, guru PAI dapat lebih efektif dalam menggunakan ICT untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 2) Peran kebijakan dan regulasi dalam 
mengawasi dan memfasilitasi guru PAI dalam memanfaatkan ICT pada pembelajaran peserta didik meliputi 
menentukan standar kurikulum dan pedagogik, menyediakan infrastruktur serta mengadakan evaluasi dan 
monitoring. 
 
Kata Kunci : Pemanfaatan ICT, Guru PAI, Pembelajaran peserta didik 
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1. LATAR BELAKANG 

Semakin maju peradaban dunia, maka semakin berkembang pula pendidikannya, dan 

akan muncul masalah-masalah yang perlu dipecahkan. Oleh karena itu, suatu peradaban 

pendidikan memerlukan penelitian yang lebih lanjut oleh manusia, agar manusia dapat 

berkembang mengikuti perkembangan zaman. Pada dasarnya pendidikan tidak pernah 

berakhir atau dinamis terus-menerus, sehingga disebut pendidikan sepanjang hayat. Sebagai 

disiplin teknis, pendidikan dianggap sebagai ilmu terapan yang memenuhi kebutuhan 

belajar (Faradina Nur Setyaningsih dkk, 2021). Dapat dilihat bahwa teknologi pendidikan 

dapat menjadi solusi dalam proses pengajaran agar lebih efektif, efisien dan bermakna. 

Dalam pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, segala potensi yang dimiliki 

peserta didik, baik itu bakat maupun kreativitas tentunya sangat penting, perlu dipahami 

potensi dan kreativitas peserta didik, karena dengan memahami potensi yang dimiliki peserta 

didik akan menjadikan mereka modal (Muhammad Nuhman Mahfud dan Sutama Sutama, 

2021). Untuk mengarahkan arus perkembangan kehidupan, termasuk sebagai modal untuk 

menentukan karir atau mencari pekerjaan yang sesuai dengan potensi masa depan  seseorang 

(Rakanita Dyah Ayu Kinesti dkk, 2022). Maka pentingnya mengembangkan bakat dan 

kreativitas anak dengan tujuan pendidikan itu sendiri. 

Dalam memajukan mutu pembelajaran perlu didasarkan pada pandangan yang lebih 

sistematis, yang juga harus didukung dengan upaya pemanfaatan dan peningkatan mutu 

sumber dan media pembelajaran. Di era modern ini, pesatnya pemanfaatan ICT (Information, 

Communication and Technology) sebagai sumber dan media pembelajaran di lembaga 

pendidikan dapat menjadi upaya untuk menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dan 

pendidikan yang bermutu (Erina, Fauza, 2022). Sehingga perlu adanya inovasi baru dalam 

proses pembelajaran yang menggunakan alat berupa teknologi sebagai sumber dan media 

pembelajaran berbasis ICT. Media pembelajaran berbasis ICT merupakan media 

pembelajaran yang memadukan komponen-komponen yang terdapat dalam ICT (Yoyo 

Rodiya, Widyo Nugroho, dan Seipah Kardipah, 2022). Dengan begitu, teknologi harus 

dimanfaatkan dalam pendidikan agama Islam khususnya pembelajaran PAI, untuk mencapai 

hal tersebut. Di era teknologi ini, siswa lebih memilih informasi visual melalui YouTube, 

Tiktok, game online daripada membaca buku pelajaran, ceramah, atau mendengarkan guru 

secara langsung. Peserta didik sekarang dapat menggunakan perpustakaan yang ada di 

Internet untuk membantu mereka mengatasi tantangan mereka (Budi Waluyo, 2021). Hal ini 

dijelaskan dalam firman Allah dalam surah al-anbiya’ ayat 80-81 yang berbunyi : 
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هُ صَنْعةََ لَبُوسٍ لَّكُمْ  كِرُونَ وَعَلَّمْنَٰ نۢ بأَسِْكُمْ ۖ فَهَلْ أنَتمُْ شَٰ لِتحُْصِنَكُم مِّ  

Artinya: Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna 

memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah). 

Menurut ayat ini, Allah SWT memerintahkan Nabi Daud AS bagaimana membuat 

pakaian pelindung yang bisa digunakan dalam pertempuran. Kita bisa melihat perkembangan 

baju zirah yang dirancang khusus untuk para prajurit dalam pertempuran yang mereka 

hadapi, baik berupa peci besi, rompi anti peluru, dan lain sebagainya (Budi Suhartawan dan 

Muizzatul Hasanah, 2023). Inilah perkembangan teknologi yang telah Allah berikan selama 

berabad-abad dari pelajaran yang diberikan dan diajarkan kepada Nabi Daud AS. 

Dengan demikian berdasarkan uraian diatas, peneliti menemukan bahwa sekolah 

tersebut memiliki fasilitas teknologi yang memadai seperti sound system, LCD/proyektor, 

dan jaringan internet komputer. Sebagian besar guru memiliki laptop sendiri yang dalam 

kondisi baik. Namun pemanfaatan teknologi yang tepat untuk proses belajar mengajar 

khususnya PAI di SMK PGRI 2 Kediri masih kurang. Hal ini dikarenakan masih adanya 

guru PAI yang belum sepenuhnya dibekali dengan keterampilan menggunakan teknologi 

informasi dalam pembelajaran PAI sehingga mengakibatkan proses pembelajaran menjadi 

membosankan dan monoton, menyebabkan kondisi kelas yang tidak kondusif untuk 

perkembangan pembelajaran, keterbatasan peserta didik. dan kekurangan perhatian. 

Kesempatan guru untuk menjelaskan dan mengajukan pertanyaan tidak dimanfaatkan 

dengan baik (Budi Waluyo, 2021). Padahal pelajaran ini adalah pelajaran yang harus 

dipahami bukan dihafalkan. Pembelajaran berlangsung satu arah dan tidak melibatkan 

aktivitas siswa. Selain itu, penggunaan media papan tulis menyebabkan pemborosan waktu 

dan efisiensi yang rendah. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Domain Pemanfaatan Pembelajaran 

Secara etimologis, domain berarti suatu kawasan, wilayah kekuasaan, atau wilayah 

kajian kegiatan pekerjaan yang lebih kecil, terperinci dan spesifik dibandingkan 

bidang/ruang lingkup suatu ilmu (Nurmadiah Dan Asmariani Asmariani, 2019). Adapun 

teknologi pendidikan sebagai teori dan praktik faktual yang telah menjadi bagian integral 

dalam upaya pengembangan sumber daya manusia khususnya dalam sistem pendidikan 

dan pelatihan. Idealnya, setiap teknologi pendidikan dan pembelajaran, khususnya 

mereka yang memperoleh pendidikan akademis, perlu menguasai beberapa bidang 

teknologi pendidikan. 
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Kawasan pemanfaatan disebutkan oleh Seels dan Richey sebagai Kawasan tertua 

diantara kawasan lain (A. Jauhar Fuad, 2021). Kawasan pemanfaatan sering terkena 

“imbas” kemajuan teknologi dan kebijakannya (Christina Ismaniati, 2010). Prosedur 

pemanfaatan merupakan rangkaian kegiatan yang panjang, proses yang memerlukan 

kerja keras dan kerja sama pihak lain, berupa guru, pemerintah, pelaksana di lapangan, 

dan seterusnya. Teknologi pendidikan sebagai suatu proses kompleks yang terintegrasi 

meliputi orang, prosedur, ide, peralatan dan organisasi untuk menganalisis masalah yang 

berkaitan dengan seluruh aspek pembelajaran, serta merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan mengelola solusi terhadap masalah tersebut. Bidang teknologi 

pendidikan dirumuskan berdasarkan lima bidang teknologi pembelajaran yaitu: 

perancangan, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi (R. Budiraharjo, 

2016). Kelima hal tersebut merupakan bidang (domain) dari bidang teknologi 

pendi.dikan. Berikut ini akan dijelaskan bidang tersebut, dengan subkategori dan konsep 

terkait: 

1. Domain Desain/Perancangan 

Dalam kurun waktu tahun 1960-an dan 1970an, Robert Glaser selaku Direktur 

dari Learning Resource and Development Center tersebut menulis dan berbicara 

tentang desain pembelajaran sebagai inti dari Teknologi Pendidikan. Tujuan 

desain/perancangan adalah untuk menciptakan strategi dan produk pada Tingkat 

makro seperti program dan kurikulum, dan pada tingkat mikro seperti pelajaran dan 

modul. Kawasan desain meliputi: 

 Desain sistem pembelajaran 

 Desain pesan, 

 Strategi pembelajaran, dan 

 Karakteristik pembelajar 

 

2. Domain Pengembangan 

Pengembangan adalah proses penerjemahan spesifikasi desain kedalam bentuk 

fisik. Kawasan pengembangan berakar pada produksi media. Didalam Kawasan 

pengembangan terdapat keterkaitan yang kompleks antara teknologi dan teori yang 

mendorong terhadap desain pesan maupun strategi pembelajarannya (Udung Hari 

Darifah Dan Mohamad Erihadiana, 2022). Pada dasarnya Kawasan pengembangan 

terjadi karena: 
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 Pesan yang didorong oleh isi 

 Strategi pembelajaran yang didorong oleh teori 

 Manifestasi fisik dari teknologi perangkat keras, perangkat lunak, dan bahan 

pembelajaran. 

Kawasan pengembangan mencakup: 

 Teknologi cetak, 

 Teknologi audio-visual, 

 Teknologi berbasis komputer, dan 

 Teknologi terpadu 

 

3. Domain Pemanfaatan 

Pemanfaatan adalah kegiatan menggunakan proses dan sumber daya untuk 

belajar. Fungsi pemanfaatan sangat penting karena berbicara tentang hubungan antara 

pembelajar dengan materi atau sistem pembelajaran. Mereka yang terlibat dalam 

pemanfaatan mempunyai tanggung jawab untuk mencocokkan peserta didik dengan 

bahan dan kegiatan tertentu, mempersiapkan peserta didik untuk dapat berinteraksi 

dengan bahan dan kegiatan yang dipilih, memberikan bimbingan selama kegiatan, 

memberikan evaluasi terhadap hasil yang dicapai peserta didik, serta 

mengikutsertakan mereka dalam organisasi. 

 

4. Domain Pengelolaan 

Manajemen meliputi penanganan Teknologi Pembelajaran melalui: 

perencanaan, pengorganisasian, koordinasi dan pengawasan. Bidang pengelolaan 

mulai dari administrasi pusat media, program media, dan layanan media. Memadukan 

perpustakaan dengan program media menghasilkan pusat media sekolah dan 

anggota. Program media sekolah memadukan materi cetak dan non-cetak sehingga 

terjadi peningkatan penggunaan sumber daya teknologi dalam kurikulum. 

 

5. Domain Evaluasi 

Penilaian/evaluasi merupakan suatu proses penentuan kecukupan belajar 

mengajar, meliputi: (1) analisis masalah; (2) acuan pengukuran cetakan; (3) penilaian 

formatif; dan penilaian sumatif. 
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Teknologi dalam Pembelajaran di Era Saat ini 

Teknologi dalam pendidikan menyediakan berbagai peluang kepada para pendidik 

untuk mengaplikasikan teknik pengajaran yang sesuai dan lebih berkesan. Salah satu 

pemindahan yang terdapat dalam PPPM 2013-2025 adalah memanfaatkan ICT untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Marc 

Prensky: Seorang penulis dan pendidik Amerika yang berpendapat bahwa teknologi telah 

mengubah cara peserta didik belajar dan berinteraksi dengan dunia dalam bukunya 

"Digital Natives, Digital Immigrants" pada tahun 2001 (Putu Laxman Pendit, 2013). 

Dalam UU No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menerangkan bahwa “Pendidikan nasional 

adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 

nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan zaman (Widya Pratisca Asiba, 2021). 

Sehingga perancangan dan perkembangan pembelajaran harus sesuai dengan 

perkembangan IPTEK.  

Salah satu manfaat yang diperoleh dengan hadirnya teknologi ialah dapat 

mengatasi masalah-masalah yang ada. Sangat disayangkan, bila seseorang sangat acuh 

terhadap hadirnya teknologi. Akibatnya, seseorang tersebut menjadi tertinggal dan tidak 

dapat mengikuti suatu perubahan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Artikel ini merupakan hasil dari penelitian tesis yang membahas tentang Pemanfaatan 

ICT Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembelajaran Peserta Didik Di SMK PGRI 

2 Kediri. Penelitian ini berdasarkan pada domain pemanfaatan teknologi pembelajaran. Hasil 

penelitian disusun pada fokus difusi inovasi, implementasi dan pelembagaan serta kebijakan 

dan regulasi. Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deksriptif (Ifit Novita Sari dkk, 2022).  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga model. Tiga model 

ini ialah Teknik observasi, wawncara secara terstruktur, dan Teknik dokumentasi untuk 

menguatkan data yang diambil. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan tenik 

triangulasi. Tujuan dalam analisis data menggunakan model triangulasi agar data sesuai 

dengan fakta yang ada, baik dalam segi sumber, waktu, dan tempat. (Imam Gunawan, 2022). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya Kolaboratif Antara Difusi Inovasi dan Implementasi Pelembagaan Guru 

PAI dalam Memanfaatkan ICT pada Pembelajaran Peserta Didik di SMK PGRI 2 

Kediri 

Proses difusi inovasi di SMK PGRI 2 Kediri dimulai dari tahap pengetahuan yakni 

pengetahuan kesadaran tentang adanya inovasi dan pengetahuan akan penggunaan 

inovasi tersebut. Hal utama yang dilakukan dalam difusi inovasi dimulai dengan 

mengidentifikasi dan memahami masalah atau tantangan yang dihadapi dalam 

penggunaan ICT dalam konteks PAI yang melibatkan pemahaman akan hambatan-

hambatan yang mungkin dihadapi oleh guru, peserta didik, dan staf sekolah di SMK 

PGRI 2 Kediri dalam mengintegrasikan ICT ke dalam kurikulum dan metode pengajaran, 

kemudian baru menentukan tujuan inovasi, 

Kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi di SMK PGRI 2 Kediri 

sudah dilaksanakan disemua kelas, hanya saja yang paling sering menggunakan adalah 

kelas 10 dan 11 karena kelas tersebut sudah memakai kurikulum merdeka. Untuk 

penggunaan media belajar di SMK PGRI 2 Kediri lebih sering menggunakan smartphone 

daripada computer atau LCD itu semua karena keterbatasan fasilitas dan bentrokan jam 

yang mengakibatkan salah satu kelas harus mengalah. Pada penelitian ini peneliti 

memilih kelas X karena yang kelasnya masih belum memiliki kegiatan yang full, 

sedangkan untuk kelas XI sudah mendapatkan kegiatan prakerin diluar sekolah dan XII 

sudah persiapan untuk ujian kelulusan, sehingga lebih mudah dalam meneliti terkait 

pemanfaatan ICT khususnya pada guru PAI dalam pembelajaran peserta didik di kelas X. 

Pembelajaran yang melibatkan teknologi tentunya akan menjadi pembelajaran 

yang mandiri dan diferensiasi. Mandiri artinya peserta didik dapat mengakses berbagai 

sumber daya online seperti e-book, artikel, dan video untuk belajar secara mandiri sesuai 

kecepatan dan minat mereka (Unik Hanifah Salsabilla Dkk, 2021). Sedangkan 

diferensiasi artinya pembelajaran yang dipersonalisasi sehingga ICT memungkinkan 

guru untuk menyediakan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta 

didik, memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan efektif (Resmi Perwita, 

2020). Dengan diintegrasikan ICT ke dalam pembelajaran PAI akan meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi siswa, serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kolaborasi antara difusi inovasi dan 

implementasi pelembagaan adalah dengan mengadakan workshop, pelatihan dan seminar 
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dimana guru PAI dan staf lainnya dapat belajar tentang bagaimana 

mengimplementasikan media teknologi secara rutin. Dengan adanya proses 

pengembangan potensi guru, guru akan beralih dari peran sebagai penyampai informasi 

menjadi fasilitator yang membantu siswa dalam eksplorasi dan penemuan pengetahuan, 

dapat membantu meningkatkan kepahaman dan mengembangkan keterampilan serta 

pengetahuan yang diperlukan dalam pemanfaatan media teknologi dikelas. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, persepsi siswa tentang pembelajaran 

dengan memanfaatkan media teknologi tentunya sangat menarik, karena selain 

menyenangkan juga mampu mengembangkan kemampuan yang peserta didik miliki 

serta memberikan pemahaman yang maksimal. Salah satunya bagi peserta didik yang 

sebelumnya sudah mempelajari teknologi kemudian di sekolah sistem pembelajarannya 

dengan memanfaatkan teknologi, maka ia dapat mengembangkan kreativitas yang 

dimiliki. 

Hasil diatas sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gerlach dan Eli (1971), 

Gagne, dan Syaiful Sagala memiliki pendapat tentang penggunaan media dalam 

pembelajaran. Mereka mengemukakan bahwa, media dapat membangun kondisi yang 

membuat siswa belajar, merangsang murid untuk belajar, dan membelajarkan peserta 

didik menggunakan asas pendidikan. Disampaikan juga bahwa, media apabila dipahami 

secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. 

Sehingga guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media (Neng Marlina 

Efendi, 2019). Media sebenarnya akan sangat membantu dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan meskipun banyak kekurangan yang ada didalamnya. Maka diharapkan 

kekreatifitasan guru dalam memilih media mana yang lebih cocok untuk diterapkan 

dalam kelas.  Dalam hal ini, yang harus diperhatikan adalah materi yang akan 

disampaikan, situasi kelas dan sarana prasarana. 

 

Peran Kebijakan dan Regulasi dalam Mengawasi dan Memfasilitasi Guru PAI 

dalam Memanfaatkan ICT pada Pembelajaran Peserta Didik di SMK PGRI 2 

Kediri 

Secara umum, kebijakan dan regulasi memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 

mengatur, mengendalikan, mengarahkan perilaku masyarakat sekolah agar sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan oleh otoritas yang berwenang. Adanya regulasi ini dilakukan 

untuk pengawasan pada guru PAI dalam memanfaatkan teknologi di SMK PGRI 2 Kediri 
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melalui manajemen dengan istilah PDCA (Planning: merencanakan, Do: mengerjakan, 

Controling: mengendalikan, Action: melakukan). Proses pengawasan yang dilakukan di 

SMK PGRI 2 Kediri ini melalui supervisi internal dan eksternal yakni supervisi internal 

meliputi supervisi manajemen, supervisi kelas, ataupun supervisi klinik yang dilakukan 

oleh kepala sekolah, guru, atau divisi atasnya seperti guru PAI mendapatkan supervisi 

dari waka kurikulumnya. Sedangkan supervisi eksternal ini meliputi akreditasi sekolah 

dan sertifikasi ISO (International Organization for Standardization)/sebuah sistem 

manajemen yang digunakan dalam pengukuran mutu organisasi. 

Peran utama dalam kebijakan dan regulasi adalah standar kurikulum dan pedagogik 

yang meliputi: pengembangan kurikulum yang artinya kebijakan menentukan standar 

kurikulum yang mengintegrasikan penggunaan ICT dalam pengajaran PAI. Selanjutnya, 

pedagogik yang mana dengan adanya regulasi ini mampu mendorong penerapan metode 

pengajaran yang inovatif dan interaktif dalam menggunakan ICT, seperti pembelajaran 

berbasis proyek atau e-learning (Muhammad Fauzi Dan Moh Samsul Arifin , 2023). Di 

sekolah SMK PGRI 2 Kediri telah menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang meliputi 

akses teknologi, adapun bentuk kebijakannya yaitu memastikan bahwa sekolah sudah 

memiliki akses keperangkat teknologi yang diperlukan, seperti komputer, internet, dan 

perangkat lunak pembelajaran. Adapun infrastruktur pendukung, bentuk regulasinya 

mencakup pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai di sekolah, termasuk 

jaringan internet yang stabil dan fasilitas laboratorium komputer.  Selanjutnya yang 

terakhir evaluasi dan monitoring yang meliputi pemantauan implementasi, bentuk 

kebijakannya yaitu menetapkan mekanisme untuk memantau dan mengevaluasi 

implementasi ICT dalam pembelajaran PAI. 

Temuan penelitian ini serupa dengan ungkapan Muhammad Fauzi dan Moh. 

Samsul Arifin dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa Integrasi teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pendidikan islam akan menjadi lebih fleksibel dan 

banyak sumber informasi yang dapat disalurkan kepada peserta didik atau pelajar 

(Muhammad Fauzi Dan Moh Samsul Arifin, 2023). Kemudian, pendidik juga dapat 

membantu untuk menguasai berbagai ilmu serta budaya asing dalam era pendidikan yang 

lebih menantang untuk kedepannya. 
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5. KESIMPULAN 

a. Upaya kolaboratif antara difusi inovasi dan implementasi pelembagaan guru PAI 

dalam memanfaatkan ICT pada pembelajaran peserta didik dapat dilakukan dengan 

beberapa cara. Pertama, guru PAI dapat mengakses sumber daya pendidikan yang 

lebih luas menggunakan ICT, Kedua, guru dapat meningkatkan interaksi dengan 

peserta didik, dan Ketiga, memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran. Selain itu, 

guru juga perlu memiliki sikap bersahabat kolaboratif, kreatif, berani ambil resiko, 

dan melakukan pembelajaran yang menyeluruh agar proses pembelajaran dapat 

berjalan efektif. Dengan demikian, guru PAI dapat lebih efektif dalam menggunakan 

ICT untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

b. Peran kebijakan dan regulasi dalam mengawasi dan memfasilitasi guru PAI dalam 

memanfaatkan ICT pada pembelajaran peserta didik meliputi menentukan standar 

kurikulum dan pedagogik, menyediakan infrastruktur serta mengadakan evaluasi dan 

monitoring. 
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